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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi harga diri guru terhadap
Terkirim. 27 Januari 2022 keterampilan kepemimpinan yang dimiliki. Metode penelitian yang
Revisi. 16 April 2022 digunakan yaitu kuantitatif. Sebanyak 30 guru sekolah khusus di Provinsi
Diterir’na, 17 April 2022 Banten telah berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi tiga set

kuesioner, yaitu demografi partisipan, Rosenberg Self-Esteem Scale dan
Leadership Skills Questionnaire. Data diolah menggunakan SPSS. Hasil

Kata Kunci: menunjukkan prediktor jenis kelamin, usia dan pengalaman kerja
Guru Sekolah Khusus; berkorelasi positif terhadap tingkat kepercayaan diri dan keterampilan
Harga Diri; kepimpinan guru. Tingkat harga diri guru cenderung meningkat seiring
Keterampilan Kepemimpinan bertambahnya usia dan tidak ditemukan adanya penurunan pada usia 51

tahun ke atas. Lebih lanjut, tingkat harga diri guru adalah positif
signifikan dan cukup berkorelasi terhadap keterampilan kepemimpinan
dengan besaran korelasi koefisein yaitu .361.

ABSTRACT

The aim of this study is to see the correlation of teachers' self-esteem to
their leadership skills. The research method used is quantitative. Thirty
(n=30) special school teachers in Banten Province participated in this
study by filling out three sets of questionnaires, namely participant
demographics, Rosenberg Self-Esteem Scale, and Leadership Skills
Questionnaire. The data is processed using SPSS. The results showed that
the predictors of gender, age, and work experience positively correlate
with the value of self-esteem and teacher leadership skills. The teacher's
self-esteem level tends to increase with age, and no decrease was found for
those aged 51 years and over. Furthermore, the teacher's self-esteem level
is positively significant and correlated enough with leadership skills with a
correlation coefficient of .361.
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Pendahuluan

Harga diri pada setiap profesional menunjukkan bahwa seseorang mempunyai kompetensi
sesual dengan bidangnya. Kepemilikikan harga diri memudahkan seseorang, termasuk guru bagi
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anak berkebutuhan khusus, untuk beradapatasi dengan lingkungan, berkomunikasi, mengatasi
masalah dan menjadi pribadi yang tangguh karena mereka percaya bahwa segala sesuatu yang
terjadi di kehidupannya bisa diatasi. Semakin baik persepsi harga diri guru maka semakin rendah
level burnout (Khezerlou, 2017).

Kepemimpinan tidak berasal langsung dari harga diri, tetapi harga diri berefek secara tidak
langsung terhadap kepemimpinan (Baumeister et al., 2003).Penelitian sebelumnya masih minim
membahas mengenai korelasi harga diri dengan keterampilan kepemimpinan, yang mana variabel
penelitian sebelumnya dominan membahas korelasi antara tingkat harga diri dan tipe
kepemimpinan atau tingkat harga diri dan identitas kepemimpinan. Dari penelitian tersebut, hasil
menunjukkan bahwa terdapat korelasi antar masing-masing variabel, meskipun besaran korelasinya
berbeda-beda (Handoyo & Putri, 2010; Mengo & Mengo, 2017). Dua contoh penelitian tersebut,
melibatkan subjek staff sekolah tinggi dan juga mahasiswa.

Oleh karena masih belum ada penelitian terkait korelasi tingkat harga diri pada subjek guru
sekolah khusus, penelitian ini dirasa perlu dilakukan mengingat harga diri penting untuk
keberhasilan guru dalam mengajar dan membawa pengaruh pada harga diri siswa dan
meningkatkan pembelajaran siswa (Mbuva, 2017), terlebih pada siswa dengan kebutuhan khusus.
Sedangkan memiliki keterampilan kepemimpinan di kelas adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh
setiap kepemimpinan guru (Suryana et al., 2020) karena kepemimpinan guru adalah komponen
penting dari pengajaran yang efektif dan keberhasilan sekolah (Berry et al., 2010).

Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana korelasi antara tingkat harga
diri guru sekolah khusus dan keterampilan kepemimpinan serta bagaimana prediktor seperti jenis
kelamin, usia dan pengelaman kerja mempengaruhi tingkat harga diri dan keterampilan
kepemimpinan.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Total sebanyak 30 guru sekolah
khusus di provinsi Banten telah berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi 3 set kuesioner,
yaitu demografi partisipan, Rosenberg Self-Esteem Scale dan Leadership Skills Questionnaire.
Demografi partisipan diberikan untuk mengumpulkan informasi jenis kelamin, usia dan lama
pengalaman mengajar dari setiap partisipan.

Tabel 1. Demografi Partisipan

Karakteristik Jumlah (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 4 (13%)
Perempuan 26 (87%)
Usia < 30 tahun 18 (60%)
31-40 tahun 4 (13%)
41-50 tahun 4 (13%)
> 51 tahun 4 (13%)
Pengalaman Mengajar < 5 tahun 17 (57%)
6-10 tahun 5 (17%)
11-15 tahun 2 (7%)
> 16 tahun 6 (20%)
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Rosenberg Self-Esteem Scale diadopsi dari Rosenberg (1965) dengan pengubahan ke bahasa
Indonesia untuk mengukur tingkat harga diri guru melalui 10 item pertanyaan dengan skala
penilaian 1-4 (1 = sangat tidak setuju dan 4 = sangat setuju). Beberapa butir pertanyaan dalam skala
ini diterapkan pengkodean terbalik sehingga skor maksimum tetap memiliki nilai positif untuk
semua pertanyaan dalam kuesioner dan mencirikan besaran nilai harga diri.

Sedangkan keterampilan kepemimpinan diukur menggunakan Leadership Skills Questionnaire
yang diadaposi dari Northouse (2011) yang terdiri dari 18 butir pertanyaan dengan skor per item
pertanyaan yaitu 1-5 (1 = tidak benar dan 5= sangat benar). Leadership Skills Questionnaire terdiri dari
tiga subaspek yang mengukur keterampilan administrasi, interpersonal dan konseptual, dengan skor
tertinggi dari akumulasi ketiga subaspek tersebut adalah 30.

Data pada Rosenberg Self-Esteem Scale dan Leadership Skills Questionnaire dihitung mean dan
standar deviasinya untuk melihat besaran nilai harga diri dan keterampilan kepemimpinan yang
didapat serta varian responden. Kategori penilaian mean terlihat pada tabel 2.

Tabel 2 Kategori Nilai Mean Pada Rosenberg Self-Esteem Scale dan Leadership Skills

Questionnaire
Rosenberg Self-Esteem Scale Leadership Skills Questionnaire
Rentang Nilai Mean Kategori Rentang Nilai Mean Kategori
1.00-1.75 Sangat rendah 1.00-1.80 Sangat Rendah
1.76 — 2.50 Rendah 1.81 -2.60 Rendah
2.51-3.25 Tinggi 2.61-3.40 Cukup
3.26 -4.00 Sangat tinggi 3.41-4.20 Tinggi
4.21-5.00 Sangat Tinggi

Selanjutnya, hasil Rosenberg Self-Esteem Scale dan Leadership Skills Questionnaire dianalisis
menggunakan Spearman rho correlation untuk mengidentifikasi adanya korelasi positif antara tingkat
harga diri guru dengan keterampilan kepemimpinan. Dalam hal ini, korelasi positif terjadi apabila
variabel harga diri mengalami kenaikan maka variabel keterampilan kepemimpinan juga mengalami
kenaikan. Hasil juga dianalis berdasarkan demografi partisipan (jenis kelamin, usia dan pengalaman
kerja) untuk mengetahui apakah ada perbedaan nilai masing-masing variabel harga diri dan keterampilan
kepemimpinan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa skor Rosenberg Self-Esteem Scale dari tiga puluh guru
sekolah khusus adalah tinggi, M = 2,76. Secara berturut-turut dari yang paling tinggi, tiga puluh
guru sekolah khusus menilai tinggi diri mereka dalam kepuasan diri (M = 3.71), kesetaraan dengan
orang lain (M = 3,20), sisi positif (M = 3,20), kesuksesan (M = 3.00), kualitas diri (M = 2.93),
kemampuan (M =2,87) dan kebanggan diri (M = 2,63).

Pada waktu tertentu, guru terkadang merasa tidak berguna dan merasa diri mereka tidak
baik sama sekali. Yang mengejutkan adalah guru masih sangat mengharapkan untuk bisa lebih
menghargai diri mereka sendiri (M = 1,67).

Tabel 3 Mean dan Standar Deviasi Untuk Skor Rosenberg Self-Esteem Scale

Butir Pertanyaan Mean Standar Deviasi
1. Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya. 3,17 0,79
2. Kadang-kadang saya merasa diri saya tidak baik sama 2,47 0,78
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Butir Pertanyaan Mean Standar Deviasi

sekali.

3. Saya merasa bahwa saya memiliki kualitas yang baik 2,93 0,52

4. Saya mampu melakukan banyak hal sebaik orang lain. 2,87 0,51

5. Saya merasa tidak memiliki banyak hal untuk 2,63 0,67
dibanggakan.

6. Saya pasti merasa tidak berguna pada waktu-waktu 2,43 0,63
tertentu.

7. Saya merasa bahwa saya adalah orang yang berharga, 3,20 0,48
setidaknya pada tingkat yang sama dengan orang lain.

8. Saya berharap saya bisa lebih menghargai diri saya 1,67 0,71
sendiri.

9. Secara keseluruhan, saya cenderung merasa bahwa saya 3,00 0,59
gagal.

10. Saya mengambil sikap positif terhadap diri saya sendiri. 3,20 0,66

Total Rosenberg Self-Esteem 2,76 0,63

Apabila data skor Rosenberg Self-Esteem Scale dianalisis per prediktor sesuai dengan demografi
responden (tabel 4) terlihat bahwa perempuan memiliki skor harga diri yang lebih tinggi (M = 2,79)
dibanding laki-laki (M = 2,55). Sedangkan pada kategori usia dan pengalaman kerja menunjukkan
bahwa semakin dewasa usia dan semakin lama pengalaman kerja maka semakin tinggi skor harga
diri.

Tabel 4 Mean dan Standar Deviasi Skor Rosenberg Self-Esteem Scale per Prediktor

Prediktor Kategori Mean Standar Deviasi
Jenis Kelamin Laki-Laki 2,55 .17
Perempuan 2,79 29
Usia < 30 tahun 2,66 .20
31-40 tahun 2,87 .50
41-50 tahun 2,85 17
> 51 tahun 2,97 .38
Pengalaman Kerja <5 tahun 2,65 .20
6-10 tahun 2,86 43
11-15 tahun 2,85 .07
> 16 tahun 2,93 .33

Selanjutnya, keterampilan kepemimpinan Guru sekolah khusus adalah tinggi (M = 3,72)
seperti yang ditampilkan tabel 5. Mean dari masing-masing subaspek (keterampilan administrasi,
interpersonal dan konseptual) adalah tinggi. Jika dilihat dari adat tersebut, subaspek keterampilan
administrasi memiliki skor paling tinggi, kemudian disusul subaspek keterampilan interpersonal dan
konseptual.

Mean di setiap butir pertanyaan dari ketiga subaspek tidak ada yang berada pada kategori
rendah maupun sangat rendah. Skor butir pertanyaan paling rendah (dari semua subaspek) terdapat
pada sub aspek keterampilan konseptual, yaitu guru masih kesulitan melihat gambaran masa depan
dalam lingkup kepemimpinan (dengan kategori cukup M = 2,70). Menariknya, pada sub aspek
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keterampilan administrasi, tidak ada skor yang berada pada kategori sangat rendah, rendah maupun
cukup. Lebih lanjut, setiap sub aspek memiliki skor mean tertinggi yang sama pada butir pertanyaan
yaitu M = 4,33 (kategori sangat tinggi). Dengan rincian yaitu guru dapat bekerja secara efektif
(keterampilan administrasi), merasa penting dalam memahami struktur sosial organisasi
(keterampilan interpersonal) dan tanggap dalam mencari pemecehan masalah (keterampilan
konseptual).

Tabel 5. Mean dan Standar Deviasi Untuk Skor Leadership Skills Questionnaire

Butir Pertanyaan Mean Standar Deviasi
Keterampilan Administrasi 3.81 .96
1. Saya bekerja dengan efektif di setiap aspek detail pekerjaan 4.33 .76
saya
4. Mengisi formulir dan bekerja dengan detail mudah bagi saya 3.80 .89
7. Mengelola orang dan sumber daya adalah salah satu kekuatan 3.40 1.13
saya
10. Dalam pekerjaan saya, saya senang menanggapi permintaan 3.70 1.32
dan kekhawatiran orang
13. Memperoleh dan mengalokasikan sumber daya adalah aspek 3.83 .83
yang menantang dari pekerjaan saya
16. Saya efektif dalam memperoleh sumber daya untuk 3.80 .85
mendukung program kami.
Keterampilan Interpersonal 3.69 1.03
2. Saya biasanya tahu lebih dulu bagaimana orang akan 2.97 1.07
menanggapi ide atau proposal baru
5. Memahami struktur sosial organisasi penting bagi saya 4.33 .84
8. Saya dapat merasakan arus bawah emosional dalam kelompok 3.43 1.13
saya
11. Saya menggunakan energi emosional saya untuk memotivasi 3.50 1.25
orang lain
14. Kunci keberhasilan resolusi konflik adalah menghormati 4.23 .82
lawan saya.
17. Saya bekerja keras untuk menemukan konsensus dalam situasi 3.70 1.06
konflik.
Keterampilan Konseptual 3.66 1.01
3. Saya efektif dalam memecahkan masalah 3.80 .85
6. Ketika masalah muncul, saya segera mengatasinya 4.33 .80
9. Melihat gambaran masa depan mudah bagi saya 2.70 1.18
12. Membuat rencana strategis untuk perusahaan menarik bagi 3.47 1.20
saya
15. Saya senang mendiskusikan nilai-nilai dan filosofi organisasi. 3.73 1.11
18. Saya fleksibel dalam membuat perubahan dalam organisasi 3.93 91
kami
Total Leadership Skills 3.72 1.00
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Tabel 6 menunjukkan skor Leadership Skills 30 guru sekolah khusus. Dara data tersebut
diketahui bahwa perempuan memiliki skor keterampilan kepemimpinan yang lebih tinggi (M =
3,75) dibanding laki-laki (M = 3,57). Selanjutnya, semakin dewasa usia semakin tinggi nilai
keterampilan kepemimpinannya, namun terjadi penurunan nilai yang tidak signifikan mulai 51
tahun. Sama halnya dengan kategori usia, kategori pegalaman kerja menggambarkan bahwa
semakin lama pengalaman mengajar maka cenderung semakin tinggi nilai keterampilan
kepemimpinan. Namun, terjadi penurunan di pengalaman kerja 11-15 tahun dan kembali naik
setelah rentang tersebut.

Tabel 6. Mean dan Standar Deviasi Skor Leadership Skills Questionnaire per Prediktor

Prediktor Kategori Mean Standar Deviasi

Jenis Kelamin Laki-Laki 3.57 47
Perempuan 3.75 .59

Usia < 30 tahun 3.54 .55
31-40 tahun 4.03 .35
41-50 tahun 4.04 .33
> 51 tahun 3.92 1.90

Pengalaman Kerja < 5 tahun 3.52 .56
6-10 tahun 4.00 31
11-15 tahun 3.61 .24
> 16 tahun 4.10 .64

Korelasi bivariat antar prediktor dipaparkan menggunakan korelasi Spearman (Tabel 7).
Tabel 7 menyajikan data korelasi signifikan oleh tiga prediktor seperti jenis kelamin, usia dan
pengalaman mengajar.

Usia dan pengalaman mengajar secara berurutan cukup berkorelasi pada tingkat harga diri
(r = .379 , r = .383) dan keterampilan kepemimpinan guru (r = .364 , r = 430). Sedangkan pada
faktor jenis kelamin korelasi terhadap keterampilan kepemimpinan sangat rendah (r = .130).

Selanjutnya, jenis kelamin berkorelasi sangat rendah terhadap ketiga aspek keterampilan,
yaitu keterampilan administrasi (r = .188), keterampilan interpersonal (r = .069) dan keterampilan
konseptual (r = .006). Menariknya, ketiga prediktor berkorelasi rendah terhadap keterampilan
interpersonal. Namun begitu, usia dan pengelaman mengajar berkorelasi cukup tinggi pada aspek
keterampilan administrasi dan keterampilan konseptual.

Terakhir, korelasi antara harga diri dan keterampilan kepemimpinan mununjukkan signifikan positif
cukup tinggi dengan nilai koefisien korelasi sebesar .361. Artinya, seiring bertambahnya nilai
harga diri maka bertambah pula nilai keterampilan kepemimpinan.

Jenis kelamin, usia dan pengalaman mengajar berkorelasi positif terhadap tingkat harga diri
maupun keterampilan kepemimpinan guru sekolah khusus. Guru perempuan dalam penelitian ini
memiliki harga diri dan keterampilan kepemimpinan lebih tinggi dibanding guru laki-laki.
Menariknya, ini tidak selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa laki-
laki cenderung memiliki rasa harga diri yang lebih dibanding dengan perempuan (Bleidorn et al.,
2016; Orth et al., 2010). Penemuan lain menyebutkan bahwa jenis kelamin dalam tingkat harga diri
hanya menunjukan perbedaan kecil, yang mana laki-laki sedikit lebih tinggi tingkat harga dirinya.
Lebih lanjut, hal yang penting dalam perbedaan harga diri berdasarkan gender adalah variasi
perbedaan gender karena usia, kelompok etnis, negara, dan sejarah (Zuckerman et al., 2016). Oleh
karena itu, perbedaan hasil penelitian ini dengan sebelumnya dimungkinan karena latar belakang
responden penelitian. Dalam penelitian Bleidorn dkk misalnya, sampel responden penelitian diambil
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dari internet dalam skala besar dari 48 negara. Artinya, responden penelitian mereka lebih beragam
dari segi ras, suku, budaya, bahasa, sosial ekonomi dan lain-lain. Berbeda dengan penelitian ini yang
variasi responden sangat kecil karena responden berasal dari lingkup satu wilayah dengan latar
belakang yang kemungkinan besar sama.

Guru sekolah khusus perempuan menunjukkan nilai keterampilan kepemipinan guru lebih
tinggi dari guru laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Zenger dan Folkman (2019)
bahwa peremuan dinilai lebih baik daripada laki-laki dalam kemampuan kepemimpinan utama.
Oleh karena itu, memungkinkan sekali bahwa guru perempuan diberikan kesempatan untuk
menjadi pemimpin seperti menjabat sebagai kepala sekolah atau menduduki jabatan tertentu. Kubu
(2017) dalam studinya menyebutkan perempuan sama efektifnya dengan pemimpin laki-laki di
berbagai lingkup organisasi. Dalam temuan Kubu tersebut juga menjabarkan bahwa kemampuan
perempuan untuk memimpin dipengaruhi oleh faktor budaya, peran perempuan, harapan
kepemimpinan, tuntutan organisasi dan bias generasi kedua. Apabila faktor tersebut ada pada diri
perempuan tentu akan berdampak pada performanya dalam memimpin dan akan terlihat perbedaan
kemampuannya dengan laki-laki.

Selanjutnya, usia juga berkorelasi positif terhadap tingkat harga diri guru dan keterampilan
kepemimpinannya. Ini memperjelas bahwa semakin dewasa usia guru maka semakin tinggi pula
tingkat harga diri maupun keterampilan kepemimpinannya. Penelitian ini sejalan dengan penemuan
Bleidorn, et al, (2016) menyebutkan bahwa terdapat peningkatan rasa harga diri mulai dari usia
remaja akhir hingga dewasa pertengahan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Orth,
Robins, & Trzesniewski (2010) yang menemukan bahwa tingkat harga diri mencapai puncaknya
pada usia sekitar 60 tahun dan kemudian menurun di usia tua, yang mana dalam penelitian ini usia
lebih dari 51 tahun tidak menunjukkan adanya penurunan tingkat harga diri. Perbedaan temuan ini
kemungkinan terjadi karena tidak terdeteksinya usia real partisipan yang berusia lebih dari 51 tahun.
Selanjutnya, hasil temuan semakin dewasa usia guru maka semakin tinggi pula nilai keterampilan
kepemimpinannya selaras dengan temuan Larsson & Bjorklund (2020) yaitu kelompok pemimpin
yang lebih muda, menilai diri mereka lebih negatif daripada pemimpin setengah baya dan tua
karena mereka merefleksikan tantangan sebagai pendatang baru di posisi kepemimpinannya.

Lebih lanjut, pengalaman kerja berkorelasi positif terhadap tingkat harga diri guru dan
tingkat keterampilan kepemimpinan. Artinya, pengalaman kerja berdampak terhadap tingkat harga
diri guru yaitu semakin lama pengelaman yang dimiliki individu maka nilai harga diri semakin
tinggi (Krauss & Orth, 2021). Dalam penelitian ini menemukan bahwa semakin lama pengelaman
kerja guru maka semakin bagus keterampilan kepemimpinannya. Interpretasi yang tepat dalam
temuan ini yaitu salah satu penyebab keterampilan kepemimpinan yang buruk adalah sedikitnya
pengalaman yang akan berdampak pada kinerja organisasi terkait dengan visi, komunikasi,
motivasi, manajemen, memberi contoh yang baik dan lain-lain (Gonfa, 2019).

Dalam instrumen Leadership Skill Questionare, instrumen dibagi kedalam tiga aspek
keterampilan yaitu administrasi, interpersonal dan konseptual. Baik guru perempuan dan guru laki-
laki tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap ketiga keterampilan tersebut meskipun
jenis kelamin berkorelasi positif terhadap keterampilan kepemimpinan guru. Korelasi antara ketiga
variabel signifikan positif namun sangat rendah terhadap keterampilan interpersonal. Ini konsisten
dengan pernyataan Popescu et al (2020) yaitu tingkat keterampilan interpersonal yang baik dan
unggul juga meningkat seiring bertambahnya usia dan juga pengalaman kerja. Dalam dunia
pendidikan, keterampilan hubungan interpersonal memainkan peran penting dalam menciptakan
proses belajar mengajar yang menarik, menciptakan suasana keakraban, berbagi perasaan, cinta dan
sikap peduli, meningkatkan perkembangan sosial siswa dan kualitas pembelajaran (Majid, 2017).
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Untuk itu, keterampilan interpersonal telah menjadi bagian penting dari konteks professional
(Zhang, 2018).

Selanjutnya, usia guru dan pengalaman kerja berkorelasi tinggi terhadap keterampilan
administrasi dan konseptual. Keterampilan administrasi digunakan oleh pemimpin untuk
memastikan fungsionalitas yang efektif dari status kepemimpinan mereka, sehingga meningkatkan
kinerja akademik siswa (Mohammed et al., 2020). Bahkan, pemimpin dengan keterampilan
administrasi yang buruk bahkan dapat membuat program sekolah terbaik, sumber daya yang paling
memadai, dan staf serta siswa yang paling termotivasi semuanya menjadi tidak efektif (Uwazurike,
2019 dalam Uwazurike & Ezenwa-Adiuku, 2021). Bukan hanya keterampilan administrasi,
keterampilan konseptual juga berperan dalam efektivitas pengajaran. Dalam penelitian Silva (2021)
terdapat korelasi yang signifikan dalam keterampilan manajerial (salah satunya diwujudkan dalam
keterampilan konseptual) dan efektivitas pengajaran dalam hal pengelolaan perilaku siswa,
organisasi pengajaran, penilaian belajar siswa dan penyesuaian pembelajaran.

Lebih lanjut, tingkat harga diri guru menunjukkan korelasi yang cukup tinggi terhadap
keterampilan kepemimpinannya. Temuan ini sejalan dengan pernyataan (Moran, 2015) bahwa level
tingkat harga diri seseorang berhubungan dengan perilaku kepemimpinannya. Pada subjek siswa
sekalipun, meningkatnya tingkat harga diri pada mereka, orientasi kepemimpinan mereka secara
umum dan dalam subdimensi berorientasi tugas dan berorientasi hubungan juga meningkat (Gunel,
2021). Kemungkinan besar hasil serupa juga terjadi pada setiap individu termasuk guru.

Kesimpulan

Temuan dalam penelitian adalah bahwa jenis kelamin, usia dan pengalaman kerja
berkorelasi positif terhadap harga diri dan keterampilan kepimpinan guru sekolah khusus. Namun,
besaran koefisin korelasi antar variabel dengan tingkat harga diri dan keterampilan kepemimpinan
masing-masing berbeda. Menariknya, tingkat harga diri guru cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia dan tidak ditemukan mulai adanya penurunan pada usia 51 tahun ke atas.
Selanjutnya, tingkat harga diri guru sekolah khusus dalam penelitian ini adalah positif signifikan dan
cukup berkorelasi terhadap keterampilan kepemimpinan dengan besaran korelasi koefisein yaitu
.361. Artinya, bertambahnya tingkat harga diri maka berdampak pada bertambahnya keterampilan
kepemimpinan guru sekolah khusus.

Artikel ini hanya mengungkapkan sekilas korelasi antara harga diri dan keterampilan
kepemimpinan, dan dengan demikian, kita hanya bisa berspekulasi bagaimana jenis kelamin, usia
dan pengelaman kerja masing-masing mempengaruhi tingkat harga diri dan keterampilan
kepemimpinan. Spekulasi teoritis dalam artikel ini akan lebih baik jika didukung data melalui
observasi atau wawancara langsung ke subjek melalui penelitian kualitatif mengingat keterbatasan
analisis data kuantitatif. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian serupa
dengan menggunakan atau menambahkan penelitian kualitatif untuk mengungkap bagaimana dan
mengapa prediktor berpengaruh terhadap tingkat harga diri dan keterampilan kepemimpinan.
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